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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF STAD 

TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA MTS AL MUHSIN 

 

ABSTRAK 

Oleh: 

AFFAN AHMADI TAUFIK 

NPM. 1801041002 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VII di MTs Al Muhsin Kota Metro. Latar belakang 

penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa yang disebabkan oleh kurangnya 

minat, motivasi, dan keaktifan dalam proses pembelajaran konvensional yang 

masih berpusat pada guru. 

Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain posttest-only 

control group design. Subjek penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas VII.A 

sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model STAD dan kelas VII.B sebagai 

kelas kontrol dengan metode ceramah. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

tes hasil belajar (posttest), observasi, dan wawancara. Analisis data menggunakan 

uji-t dan uji Mann-Whitney U, tergantung pada normalitas data yang diperoleh. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara 

hasil belajar siswa yang menggunakan model STAD dengan yang menggunakan 

metode ceramah. Nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 79,556, sedangkan kelas 

kontrol hanya mencapai 73. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD berpengaruh secara positif dan signifikan 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi aljabar. 

Kata Kunci: STAD, Pembelajaran Kooperatif, Hasil Belajar, Matematika 
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MOTTO 

 

Artinya: “.......Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum 

sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri........”. 

(QS .Ar-Ra’d:11) 

 

“Tugasmu hanya memperbaiki diri. Allah akan hadirkan hal-hal baikdalam 

hidupmu” 
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BAB 1  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya 

manusia, sedangkan kualitas sumber daya manusia tergantung pada kualitas 

pendidikannya. Peran pendidikan sangat penting untuk menciptakan masyarakat 

yang cerdas, damai, terbuka dan demokratis. Oleh karena itu, pembaharuan 

dalam pendidikan harus selalu dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan suatu bangsa. Kemajuan bangsa Indonesia dapat dicapai melalui 

penataan pendidikan yang baik, dengan adanya berbagai upaya peningkatan 

mutu pendidikan diharapkan dapat menaikkan harkat dan martabat masyarakat 

Indonesia.  

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyatakan bahwa: ”Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara1”. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam Dja’far Siddik disebutkan 

bahwa : “Pendidikan yang berasal dari kata “didik’ itu diartikan sebagai proses 

 
1 1Anggota IKAPI. 2009. Undang-Undang SISDIKNAS Sistem Pendidikan Nasional. 

Bandung: Fokusmedia, h.2. 
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pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan”.2 

Hal itu menjelaskan bahwa pendidikan adalah proses menumbuh 

kembangkan seluruh kemampuan dan perilaku manusia melalui pengajaran. 

Pendidikan merupakan konsep ideal, sedangkan pengajaran adalah konsep 

operasional, dan keduanya berhubungan erat ibarat dua sisi koin yang tak 

mungkin terpisahkan. Untuk itu peran seorang guru sebagai pendidik dan 

pengajar sangatlah berperan penting. Oleh sebab itu ada beberapa ilmu dasar 

yang harus di kuasai oleh guru, salah satunya ialah matematika.  

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah dinilai cukup 

memegang peranan penting dalam membentuk SDM menjadi berkualitas. 

Matematika merupakan suatu sarana berpikir untuk mengkaji sesuatu secara 

logis, kritis, rasional dan sistematis. Karena itu, hendaknya pembelajaran 

matematika dapat terus ditingkatkan hingga mencapai taraf kualitas yang lebih 

baik. Sebab dengan adanya peningkatan hasil pembelajaran matematika 

diharapkan dapat berdampak positif pada peningkatan mutu pendidikan di 

Indonesia. Namun dalam implementasinya di lapangan, ternyata pembelajaran 

matematika belum sepenuhnya mencapai taraf kualitas yang diharapkan. 

Kenyataan ini dapat dilihat dari hasil belajar matematika yang diperoleh siswa 

masih rendah 

 
2 Dja’far Siddik. 2011. Konsep Dasar Ilmu Pendidikan Islam. Bandung: Citapustaka Media 

Perintis, h. 12. 
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Hasil observasi awal yang dilakukan penulis di MTs Al Muhsin Kota Metro 

tepatnya kelas VII.A dan diperoleh keterangan dari guru bidang studi 

matematika yaitu Bapak Adi Prayitno, S.Pd.I, bahwa salah satu permasalahan 

yang sering terjadi selama proses pembelajaran matematika berlangsung adalah 

masih rendahnya perhatian dan rasa ingin tahu siswa terhadap materi pelajaran. 

Dengan kata lain, minat dan motivasi belajar siswa masih tergolong sangat 

rendah dalam mengikuti proses pembelajaran. Pada saat guru menjelaskan 

materi didepan kelas, masih banyak terdapat siswa yang mengerjakan aktifitas 

lain diluar konteks pembelajaran seperti bercerita dengan teman sebangkunya, 

membuat keributan, main-main, keluar masuk kelas, dan lain sebagainya. Hal 

tersebut menyebabkan siswa tidak berkonsentrasi dalam belajar dan perhatian 

siswa tidak fokus kepada materi pelajaran. Permasalahan tersebut pada akhirnya 

berdampak buruk terhadap hasil belajar yang diperoleh siswa, karena hasil 

belajar sangat dipengaruhi oleh proses belajar. 

Guru matematika MTs Al Muhsin, mangatakan bahwa rendahnya hasil 

belajar siswa dilatar belakangi oleh beberapa faktor, seperti kurang efektif dan 

relevannya model pembelajaran yang digunakan oleh guru. Model pembelajaran 

yang sering digunakan adalah model pembelajaran ekspositori (pembelajaran 

langsung) yang masih berpusat pada guru. Metode lain yang sering digunakan 

adalah metode ceramah atau presentasi yang masih bersifat konvensional.  

Menurut siswa di Kelas VII MTS Al Muhsin pembelajaran yang dilakukan 

didalam kelas sangat membosankan. Guru terlalu banyak menyampaikan materi 

secara lisan dan hanya menuliskan materi didepan kelas. Siswa juga berpendapat 
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bahwa pembelajaraan didominasi oleh guru dan pola interakasi pembelajaran 

cenderung satu arah yaitu dari guru kesiswa, sehingga siswa masih belum aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. Aktifitas yang dilakukan siswa hanya mendengar 

dan mencatat, siswa jarang bertanya atau mengemukakan pendapatnya. Hal ini 

mengakibatkan siswa menjadi kurang berpartisipasi dan kurang responsif dalam 

proses pembelajaran. Adapun hasil belajar siswa bisa dilihat pada tabel berikut: 

Keterangan Jumlah Siswa 

Lulus (≥ 75) 7 siswa 

Tidak Lulus (< 75) 20 siswa 

Total 27 siswa 

Tabel 1.1 Rekapitulasi Nilai UTS siswa kelas VII MTS Al Muhsin 

Fenomena dan pendapat di atas, guru sebagai ujung tombak dalam proses 

belajar mengajar harus mampu memilih suatu model yang lebih mengutamakan 

keaktifan siswa dan memberi kesempatan siswa untuk mengembangkan 

potensinya secara maksimal. Penulis menganggap perlu menanamkan pada diri 

seorang siswa jiwa kebersamaan, artinya siswa yang memiliki kemampuan 

akademik yang lebih tinggi dapat bekerjasama dengan siswa yang memiliki 

kemampuan akademik rendah. Maka bila kita kaitkan hal tersebut dengan tugas 

seorang guru dalam memilih suatu model pembelajaran, harus diperhatikan 

tentang suatu model pembelajaran yang dapat mengatasi kecenderungan siswa 

yang bersifat individualis. 

       “Salah satu jenis model pembelajaran yang mengutamakan kerja sama 

kelompok adalah model pembelajaran kooperatif. Sebab salah satu asumsi yang 

mendasari pengembangan pembelajaran kooperatif adalah bahwa sinergi yang 
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muncul melalui kerja sama akan meningkatkan motivasi yang jauh lebih besar 

dari pada melalui lingkungan kompetitif individual.”3        

Model pembelajaran kooperatif sangat cocok diterapkan pada pembelajaran 

matematika karena dalam mempelajari matematika tidak cukup hanya 

mengetahui dan menghafal konsep-konsep matematika tetapi juga dibutuhkan 

suatu pemahaman serta kemampuan menyelesaikan persoalan matematika 

dengan baik dan benar. Melalui model pembelajaran ini siswa dapat 

mengemukakan pemikirannya, saling bertukar pendapat, saling bekerja sama 

jika ada teman dalam kelompoknya yang mengalami kesulitan. 

Pembelajaran kooperatif terdapat beberapa tipe yang diterapkan, salah 

satunya adalah model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD ini merupakan tipe dimana siswa dapat bekerja sama, 

saling membantu belajar informasi atau keterampilan dan adanya sistem 

penilaian dari peningkatan individu dengan bekerjasama dalam kelompok. 

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan cara yang efektif untuk 

mengubah pola belajar dalam kelas. 

 Pada model pembelajaran ini siswa ditempatkan dalam tim belajar 

beranggotakan 4-5 orang yang merupakan campuran menurut tingkat prestasi, 

jenis kelamin, dan suku, guru menyajikan pelajaran dan kemudian siswa bekerja 

dalam tim mereka memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai 

pelajaran tersebut.4 

 
3 Miftahul Huda. 2014. Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, h. 111. 
4 Istarani. 2012. 58 Model Pembelajaran Inovatif, Medan: Media Persada, h.19 
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Kelebihan tipe ini adalah lebih mudah untuk memonitor jalannya diskusi 

dalam proses mengajar, dapat melatih pengetahua-n dan keterampilan siswa, 

dapat meningkatkan keberanian siswa dalam mengemukakan pendapatnya dan 

memberikan sikap saling menghargai antar siswa. 

Dari fenomena di atas, penulis tertarik untuk melaksanakan penulisan yang 

berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team 

Achievement Division (STAD) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa MTs 

Al Muhsin Kota Metro”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, maka penulis membuat identifikasi masalah 

yang akan diteliti dalam penulisan ini, yaitu: 

1. Masih rendahnya pemahaman hasil belajar siswa dalam memahami 

matematika. 

2. Siswa masih kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan dengan 

metode konvensional oleh guru. 

3. Siswa kurang tertarik dengan materi yang disampaikan oleh guru. 

C. Batasan Masalah 

Supaya masalah yang diteliti lebih jelas dan terarah, maka penulis memberi 

batasan pada penulisan ini. Adapun yang menjadi batasan masalah pada 

penulisan ini adalah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student 

Team Achievement Divisions (STAD) terhadap peningkatan hasil belajar 

matematika siswa pada pokok bahasan Aljabar kelas VII MTs Al Muhsin Kota 

Metro. 
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D. Rumusan Masalah 

Hasil dari latar belakang masalah, maka dapat dikemukakan rumusan masalah 

dari penulisan ini yaitu sebagai berikut: 

1. Adakah pengaruh pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement 

Divisions (STAD) terhadap hasil belajar siswa dikelas VII.A MTs Al Muhsin 

Kota Metro? 

E. Tujuan Penulisan 

Merujuk rumusan masalah diatas, maka tujuan penulisan adalah: 

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement 

Divisions (STAD) di kelas VII.A MTs Al Muhsin Kota Metro. 

F. Manfaat Penulisan 

Manfaat penulisan ini terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat praktis: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penulisan ini diharapkan dapat menjadi masukan 

berharga dalam upaya pengembangan inovasi pembelajaran 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa: Dengan menumbuhkan sikap saling bekerjasama dan saling 

menghargai antara siswa yang berkemampuan dan berlatar belakang 

berbeda serta memungkinkan siswa lebih bersemangat belajar matematika 

sehingga diharapkan hasil belajar siswa meningkat. 
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b. Bagi Guru: memberika masukan bagi guru untuk mengembangkan metode 

pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions 

(STAD) dalam upaya hasil belajar siswa. 

c. Bagi Sekolah: memberikan bantuan pemikiran bagi sekolah dalam upaya 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

d. Bagi penulis lain: dapat dijadikan sebagai informasi untuk mengkaji lebih 

dalam tentang penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Student 

Team Achievement Divisions pada pembelajaran matematika. 

Perbedaannya dari tempat lokasi dan tempat kelas penulis yang berbeda 

dan juga materi yang digunakan. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Belajar 

 Belajar adalah suatu usaha, yang berarti perbuatan yang dilakukan secara 

sungguh-sungguh, sistematis dengan mendayagunakan semua potensi yang 

dimiliki, baik fisik maupun mental, yang bertujuan untuk mengadakan 

perubahan di dalam diri antara lain perubahan tingkah laku kearah yang 

positif.5 Belajar juga merumuskan pengertian tentang belajar sebagai 

berikut bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya.6 

Belajar adalah suatu proses aktivitas mental seseorang dalam 

berinteraksi dengan lingkungannya sehingga menghasilkan perubahan 

tingkah laku yang bersifat positif baik perubahan dalam aspek pengetahuan, 

sikap, maupun psikomotor.7 

Berlandaskan beberapa pendapat para ahli mengenai pendidikan di 

atas, maka dapat disimpulkan bahwa inti dari belajar adalah proses 

perubahan tingkah laku karena adanya suatu pengalaman dalam bentuk 

 
5 Mardianto. 2013. Psikologi Pendidikan. Medan: Perdana Publishing, h. 39.  
6 Slameto. 2010. Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta, h.2 
7 Wina Sanjaya. 2011. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. Jakarta: 

Kencana, h. 112. 
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interaksi antar individu dengan lingkungannya. Belajar selalu melibatkan 

tiga hal pokok, yaitu adanya perubahan tingkah laku, sifat perubahan 

permanen (tetap), dan perubahan tersebut disebabkan oleh interaksi dengan 

lingkungan, bukan oleh proses kedewasaan ataupun perubahan-perubahan 

kondisi fisik yang temporer (sementara) sifatnya. 

2. Hasil Belajar 

Belajar adalah proses terjadinya perubahan tingkah laku yang relatif 

menetap sebagai hasil belajar. Hasil belajar merupakan indikator untuk 

mengukur keberhasilan siswa dalam proses belajar8. Kunandar menjelaskan 

bahwa hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik 

kognitif, afektif, maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta 

didik setelah mengikuti proses belajar mengajar.9 

Hasil belajar merupakan segala prilaku yang dimiliki peserta didik 

sebagai akibat dari proses belajar yang ditempuhnya. Perubahan mencakup 

aspek tingkah laku secara menyeluruh baik aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik.10 

 Uraian sebelumnya yang dimaksud dengan hasil belajar dalam 

penulisan ini adalah kemampuan belajar yang dapat dicapai individu (siswa) 

setelah melaksanakan serangkaian proses belajar, adapun cara untuk 

mengukur hasil belajar matematika yang telah dicapai siswa digunakan 

 
8 7Nana Sudjana.2009.Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar.Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 

h. 22 
9 Kunanandar. 2014. Penilaian Autentik Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan 

Kurikulum 2013. Jakarta: Rajawali Pers, h. 62 
10 Nurmawati. 2014. Evaluasi Pendidikan Islami. Bandung: Citapustaka Media, h. 53 
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instrument (tes). Tes dapat menilai dan mengukur hasil belajar bidang 

kognitif, afektif dan psikomotoris. Penilaian hasil belajar ini bertujuan untuk 

mengetahui keberhasilan proses pembelajaran di sekolah, yakni seberapa 

jauh keefektifannya dalam mencapai indikator yang telah ditentukan 

sebelumnya. 

B. Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) 

Pembelajaran kooperatif adalah strategi di mana peserta didik bekerja 

dalam kelompok atau tim-tim untuk mempelajari konsep-konsep atau materi-

materi.11 Pengelompokan bersifat heterogen artinya kelompok dibentuk 

berdasarkan perbedaan-perbedaan setiap anggotanya, baik perbedaan gender, 

latar belakang agama, sosial ekonomi, dan etnik, serta perbedaan kemampuan 

akademik. Dalam kemampuan akademik, kelompok pembelajaran biasanya 

terdiri dari satu orang berkemampuan akademis tinggi, dua orang dengan 

kemamuan sedang, dan satu lainnya dari kemampuan akademis kurang.  

Ada beberapa variasi model yang dapat diterapkan dalam pembelajaran 

kooperatif, yaitu: Student Team Achievement Division (STAD), Jigsaw, Group 

Investigation (GI), Rotating Trio Exchange, Group Resume, Think Pair Share, 

Numbered Head Together dan Decision Making.12 

Pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekadar belajar dalam 

kelompok. Ada unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif yang 

membedakannya dengan pembagian kelompok yang dilakukan asal-asalan. 

 
11 Al Rasyidin. 2011. Teori Belajar dan Pembelajaran.Medan: Perdana Publishing, h. 153. 
12 Heri Gunawan, PEembelajaran STAD Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa, 2017, h.  241. 
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Pelaksanaan prosedur model pembelajaran kooperatif dengan benar akan 

memungkinkan guru mengelola kelas lebih efektif. 

Tidak semua belajar kelompok bisa dianggap pembelajaran kooperatif. 

Untuk mencapai hasil yang maksimal, lima unsur dalam model pembelajaran 

kooperatif harus diterapkan. Lima unsur tersebut adalah: 

1) Positive interpendence (saling ketergantungan positif) yaitu dalam 

pembelajaran kooperatif, keberhasilan dalam penyelesaian tugas tergantung 

pada usaha yang dilakukan oleh kelompok tersebut. Keberhasilan kerja 

kelompok ditentukan oleh kinerja masing-masing anggota kelompok. Oleh 

karena itu, semua anggota dalam kelompok akan merasakan saling 

ketergantungan. 

2) Personal responsibility (tanggung jawab perseorangan) yaitu keberhasilan 

kelompok sangat tergantung dari masing-masing anggota kelompoknya. 

Oleh karena itu, setiap anggota kelompok mempunyai tugas dan tanggung 

jawab yang harus dikerjakan dalam kelompok tersebut. 

3) Face to face promotive interaction (interaksi promotif) yaitu memberikan 

kesempatan yang luas kepada setiap anggota kelompok untuk bertatap muka 

melakukan interaksi dan diskusi untuk saling memberi dan menerima 

informasi dari anggota kelompok lain. 

4) Interpersonal skill (komunikasi antaranggota) yaitu melatih siswa untuk 

dapat berpartisipasi aktif dan berkomunikasi dalam kegiatan pembelajaran. 

5) Group processing (pemrosesan kelompok) yaitu menjadwalkan waktu 

khusus bagi kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil 
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kerja sama mereka, agar selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih 

efektif.13 

Terdapat enam langkah utama atau tahapan (fase) dalam pelajaran yang 

menggunakan pembelajaran kooperatif yang wajib dipahami guru seperti yang 

tertera pada tabel berikut: 

Tabel 2.1  Fase Model Pembelajaran Kooperatif. 

Fase-Fase Perilaku Guru 

Fase 1: Present goals and set 

Menyampaikan tujuan dan 

mempersiapkan peserta didik 

Menjelaskan tujuan pembelajaran 

dan mempersiapkan peserta didik 

siap belajar 

Fase 2: Present information 

Menyajikan informasi 

Mempresentasikan informasi 

kepada peserta didik secara verbal 

Fase 3 : Organize student into 

learning teams  

Mengorganisir peserta didik 

ke dalam tim-tim belajar 

Memberikan penjelasan kepada 

peserta didik tentang tata cara 

pembentukan tim belajar dan 

membantu kelompok melakukan 

transisi yang efesien 

Fase 4: Assist team work and 

study Membantu Kerja tim 

dan belajar 

Membantu tim-tim belajar selama 

peserta didik mengerjakan 

tugasny 

Fase 5: Test on the materials 

Mengevaluasi 

Menguji pengetahuan peserta 

didik mengenai berbagai materi 

pembelajaran atau kelompok-

kelompok mempresentasikan hasil 

kerjanya 

Fase 6: Provide recognition 

Memberikan pengakuan atau 

penghargaan 

Mempersiapkan cara untuk 

mengakui usaha dan prestasi 

individu maupun kelompok.14 

 

Jadi, hal yang menarik dari pembelajaran kooperatif adalah “adanya 

harapan selain memiliki dampak pembelajaran, yaitu berupa peningkatan 

prestasi belajar peserta didik (student achievement) juga mempunyai dampak 

 
13 Agus Suprijono. 2010. Cooperative Learning Teori & Aplikasi Paikem. Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, h. 58 
14 Agus Suprijono. 2010. Cooperative Learning Teori & Aplikasi Paikem 
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pengiring seperti relasi sosial, penerimaan terhadap peserta didik yang 

dianggap lemah, harga diri, norma akademik, penghargaan terhadap waktu, dan 

suka memberi pertolongan pada yang lain.”15 

Berdasarkan uraian sebelumnya yang dimaksud dengan pembelajaran 

kooperatif (cooperative learning) dalam penulisan ini adalah rangkaian 

pembelajaran di mana peserta didik bekerja sama dalam kelompok-kelompok 

kecil yang bersifat heterogenmelalui enam tahapan yaitu menyampaikan tujuan 

pelajaran dan memotivasi siswa, penyajian informasi, pengelompokan tim 

belajar, bimbingan kelompok belajar, evaluasi, memberi penghargaan, yang 

bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan sekaligus dapat 

meningkatkan hubungan sosial, menumbuhkan sikap toleransi, dan 

menghargai pendapat orang lain, serta dapat memenuhi kebutuhan siswa dalam 

berpikir kritis, memecahkan masalah, dan mengintegrasikan pengetahuan 

dengan pengalaman. 

C. Model Pembelajaran Tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) 

STAD merupakan salah satu metode pembelajaran kooperatif yang paling 

sederhana, dan merupakan model yang paling baik untuk permulaan bagi para 

guru yang baru menggunakan pendekatan kooperatif.16 

Model ini dikembangkan oleh Robert Slavin dan teman-temannya di 

Universitas John Hopkin: “Metode yang dikembangkan Slavin ini melibatkan 

“kompetisi” antar kelompok. Siswa dikelompokkan secara beragam 

 
15 Wina Sanjaya. 2011. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. Jakarta: 

Kencana., h. 243 
16 Robert E. Slavin. 2010. Cooprative Learning Teori, Riset dan Praktek. Bandung: Nusa Media, h. 

143 
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berdasarkan kemampuan, gender, ras, dan adat. Pertama-tama, siswa 

mempelajari materi bersama dengan teman-teman satu kelompoknya, 

kemudian mereka diuji secara individual melalui kuis-kuis.”17 

Dengan kata lain model pembelajaran kooperatif STAD ini memiliki ciri-

ciri berikut: 

1) Untuk menuntaskan materi belajarnya, siswa belajar dalam kelompok 

secara kooperatif. 

2) Kelompok dibentuk dari siswa-siswa yang memiliki kemampuan tinggi, 

sedang, dan rendah. 

3) Jika dalam kelas terdapat siswa-siswa yang terdiri dari beberapa ras, suku, 

budaya, dan jenis kelamin yang berbeda, maka diupayakan agar dalam 

setiap kelompok terdiri dari ras, suku, budaya, jenis kelamin yang berbeda 

pula. 

4) Penghargaan lebih diutamakan pada kerja kelompok daripada 

perorangan.18 

       Adapun tujuan pembelajaran kooperatif learning dikembangkan untuk 

mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajaran penting yang dirangkum 

yaitu:  

1)  Hasil belajar Akademik 

Kooperatif learning mencakup beragam tujuan sosial, juga memperbaiaki 

prestasi siswa atau tugas-tugas akademis penting lainnya. Beberapa ahli 

 
17 Miftahul Huda. 2011. Cooperative Learning Metode, Teknik, Struktur dan Model Terapan. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, h. 116 
18 Mastur Faizi. 2013. Ragam Metode Mengajarkan Eksakta Pada Murid. Jogjakarta: DIVA Press, 

h. 183-184 
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berpendapat bahwa model ini unggul dalam membantu siswa memahami 

konsep-konsep sulit. Para pengebang model ini telah menunjukkan, model 

struktur penghargaan kooperatif telah dapat meningkatkan nilai siswa pada 

belajar akademik dan perubahan norma yang berhubungan dengan hasil 

belajar.  

2) Penerimaan terhadap perbedaan individu 

Tujuan lain model kooperatif learning adalah penerimaan secara luas dari 

orang-orang yang berbeda berdasarkan ras, budaya, kelas sosial, 

kemampuan dan ketidakmampuannya.  

3) Pengembangan ketrampilan sosial  

Tujuan penting ketiga kooperatif learning adalah mengajar kepada siswa 

ketrampilan berkerjasama dan kolaborasi. Ketrampilan-ketrampilan sosial 

penting dimiliki siswa, sebab saat ini banyak anak muda masih kurang 

dalam ketrampilan sosila. 

Tabel 2.2 Tahapan pembelajaran menggunakan STAD 

Fase Indikator Aktivitas Guru 

1 

Menyampaikan tujuan 

dan memotivasi siswa 

Guru menyampaikan tujuan pelajaran 

yang ingin dicapai pada pelajaran 

tersebut dan memotivasi siswa 

2 
Menyajikan informasi  Guru menyajikan informasi 

kepada siswa 

3 

Mengorganisasikan 

siswa kedalam 

kelompok-kelompok 

belajar 

Guru menjelaska kepada siswa 

bagaimana caranya membentuk 

kelompok belajar dan membantu setiap 

kelompok 

4 
Membimbing kelompok 

dan belajar 

Guru membimbing kelompok-kelompok 

belajar pada saat mengerjakan tugas 

5 

Evaluasi Guru mengevaluasi hasil belajar tentang 

materi yang telah dipelajari atau masing-

masing kelompok mempresentasikan 

hasil kerjanya 
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Fase Indikator Aktivitas Guru 

6 

Memberi penghargaan Guru mencari cara untuk menghargai 

17able atau hasil belajar siswa baik 

individu maupun kelompok 

 

 Langkah-langkah pembelajaran kooperatif model pembelajaran STAD 

yaitu: 

1) Penyampaian tujuan dan motivasi. 

2) Pembagian kelompok. 

3) Presentasi dari Guru. 

4) Kegiatan belajar dalam tim. 

5) Kuis (Evaluasi). 

6) Penghargaan presentasi siswa.19 

Dibawah ini kemudian dijelaskan Langkah-langkah pembelajaran 

kooperatif model pembelajaran STAD  yaitu: 

1) Penyampaian Tujuan dan Motivasi 

Menyampaikan tujuan 17able17ran yang ingin dicapai pada pembelajaran 

tersebut dan memotivasi siswa untuk belajar. 

2) Pembagian Kelompok 

Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok, di mana setiap kelompoknya 

terdiri dari 4-5 siswa yang memprioritaskan heterogenitas (keragaman) 

kelas dalam prestasi akademik, gender/jenis kelamin, rasa atau etnik. 

3) Presentasi dari Guru 

 
       19 Rusman.2011. Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru. Jakarta: 

PT RajaGrafindo Persada , h. 215-217 
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Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan terlebih dahulu 

menjelaskan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pertemuan tersebut 

serta pentingnya pokok bahasan tersebut dipelajari. Guru memberi 

motivasi siswa agar dapat belajar dengan aktif dan kreatif. Di dalam proses 

pembelajaran guru dibantu oleh media, demonstrasi, pertanyaan atau 

masalah nyata yang terjadi dalam kehidupan seharihari. Dijelaskan juga 

tentang keterampilan dan kemampuan yang diharapkan dikuasai siswa, 

tugas dan pekerjaan yang harus dilakukan serta cara-cara mengerjakannya. 

4) Kegiatan Belajar dalam Tim 

Siswa belajar dalam kelompok yang telah dibentuk. Guru menyiapkan 

lembaran kerja sebagai pedoman bagi kerja kelompok, sehingga semua 

anggota menguasai dan masing-masing memberikan kontribusi. Selama 

tim bekerja, guru melakukan pengamatan, memberikan bimbingan, 

dorongan dan bantuan bila diperlukan. Kerja tim ini merupakan ciri 

terpenting dari STAD. 

5) Kuis (Evaluasi) 

Guru mengevaluasi hasil belajar melalui pemikiran kuis tentang materi 

yang dipelajari dan juga melakukan penilaian terhadap presentasi hasil 

kerja masing- masing kelompok. Siswa diberikan kursi secara individual 

dan tidak dibenarkan bekerja sama. Ini dilakukan untuk menjamin agar 

siswa secara individu bertanggung jawab kepada diri sendiri dalam 

memahami bahan ajar tersebut. Guru menetapkan batas penguasaan untuk 
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setiap soal, misalnya 60, 75, 84, dan seterusnya sesuai tingkat kesulitan 

siswa. 

6) Penghargaan Prestasi Siswa 

Setelah pelaksanaan kuis, guru memeriksa hasil kerja sama dan diberikan 

angka dengan rentang 0-100. Selanjutnya pemberian penghargaan atas 

keberhasilan kelompok dapat dilakukan oleh guru dengan melakukan 

tahapan-tahapan sebagai berikut: 

a) Menghitung Skor Individu 

Tabel 2.3 Pengitungan Perkembangan Skor Individu STAD20 

No Nilai Tes Skor 

Perkembangan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

>10 poin di bawah skor dasar 

10-1 poin di bawah skor dasar 

0>10 poin di atas skor dasar 

10 poin di atas skor dasar 

Nilai sempurna (tidak berdasarkan sekor 

awal) 

0 poin 

10 poin 

20 poin 

30 poin 

30 poin 

 

Berdasarkan Tabel 1.3 Penghitungan Perkembangan Skor 

Individu STAD, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran STAD 

(Student Teams Achievement Division) menggunakan sistem penilaian 

yang menitikberatkan pada perkembangan individu dibandingkan 

dengan skor dasar awalnya. 

Skema penilaian dalam tabel menunjukkan bahwa: 

 
       20 Adi Prayitno. 2011. Penerapan Metode Cooperative Learning Tipe Student Team 

Achievement division (STAD) Untuk meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa SMP 

Muhamadiyah 1 Metro. 
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1) Siswa yang memperoleh skor lebih dari 10 poin di bawah skor 

dasar mendapatkan 0 poin perkembangan. 

2) Siswa yang memperoleh skor 10 hingga 1 poin di bawah skor 

dasar mendapat 10 poin perkembangan. 

3) Siswa yang memiliki skor sama atau hingga 10 poin di atas skor 

dasar mendapatkan 20 poin. 

4) Siswa yang memperoleh lebih dari 10 poin di atas skor dasar 

diberi 30 poin. 

5) Siswa yang mendapat nilai sempurna, terlepas dari skor awal, 

juga diberikan 30 poin. 

Model penilaian ini mendorong siswa untuk meningkatkan 

performa belajarnya secara individual, bukan hanya mengandalkan 

nilai akhir. Sistem ini adil bagi semua tingkatan kemampuan karena 

siswa dengan skor awal rendah tetap memiliki peluang besar untuk 

meraih skor perkembangan tinggi jika menunjukkan peningkatan 

signifikan. Hal ini sejalan dengan prinsip dasar pembelajaran kooperatif 

STAD yang menekankan pada kerja tim dan tanggung jawab individu 

terhadap kemajuan belajar masing-masing 

b) Menghitung Skor Kelompok 

  Skor kelompok dihitung dengan membuat rata-rata skor perkembangan 

anggota kelompok, yaitu dengan menjumlahkan semua skor 

perkembangan individu anggota kelompok dan membagi sejumlah 
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anggota kelompok tersebut. Sesuai dengan rata-rata skor perkembangan 

kelompok, diperoleh skor kelompok sebagaimana dalam tabel 2: 

Tabel 2.4 Perhitungan Perkembangan Skor Kelompok STAD21 

No Rata-Rata Skor Kualifikasi 

1. 

2. 

3. 

4. 

0 ≤ N ≤ 5 

6 ≤ N ≤ 15 

16 ≤ N ≤ 20 

21 ≤ N ≤ 30 

Tidak dikualifikasikan 

Tim yang Baik 

Tim yang Baik Sekali 

Tim yang Istimewa 

 

Tabel 2.4 menunjukkan bahwa keberhasilan dalam 

pembelajaran STAD tidak hanya diukur dari hasil individu, tetapi dari 

seberapa baik setiap tim mendukung peningkatan anggotanya secara 

kolektif. Dengan menilai berdasarkan rata-rata perkembangan, sistem 

ini mendorong kolaborasi aktif dan saling membantu, menjadikan 

pembelajaran tidak hanya akademis, tetapi juga sosial. Ini selaras 

dengan tujuan pembelajaran kooperatif: membentuk siswa yang aktif, 

peduli, dan bertanggung jawab terhadap dirinya dan timnya 

c) Pemberian hadiah dan penguasaan skor kelompok 

   Setelah masing-masing kelompok memperoleh predict, guru 

memberikan hadiah atau penghargaan kepada masing-masing 

kelompok sesuai dengan prestasinya (kriteria tertentu yang ditetapkan 

guru). 

  Berdasarkan uraian sebelumnya yang dimaksud strategi 

pembelajaran kooperatif tipe (STAD) dalam penulisan ini adalah suatu 

 
21 Adi Prayitno. 2011. Penerapan Metode Cooperative Learning Tipe Student Team 

Achievement division (STAD) Untuk meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa SMP 

Muhamadiyah 1 Metro. 
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strategi pembelajaran kooperatif dimana siswa dibagi menjadi 

kelompok beranggotakan orang yang beragam kemampuaan, jenis 

kelamin, dan sukuyang melalui langkah-langkah pembelajaran yaitu 

penyampaian tujuan dan motivasi, pembagian kelompok, presentasi 

guru, kerja tim, evaluasi, dan penghargaan yang bertujuan untuk 

memacu siswa agar saling mendorong dan membantu satu sama lain 

untuk menguasai keterampilan yang diajarkan guru. 

7) Kelebihan dan Kekurangan STAD 

Model pembelajaran ini baik digunakan manakala guru 

menginginkan siswa mendalami atau lebih memahami secara rinci dan 

detail dari apa materi yang diajarkan kepadanya. 

Sehubung dengan itu, kelebihan model pembelajaran ini adalah: 

a) Arah pelajaran akan lebih jelas karena pada tahap awal guru terlebih 

dahulu menjelaskan uraian materi yang dipelajari. 

b) Membuat suasana belajar lebih menyenangkan karena siswa 

dikelompokan dalam kelompok yang heterogen. Jadi ia tidak cepat 

bosan sebab mendapat kawan atau teman baru dalam pembelajaran. 

c) Pembelajaran lebih terarah sebab guru terlebih dahulu menyajikan 

materi sebelum tugas kelompok dimulai. 

d) Dapat meningkatkan kerjasama diantara siswa, sebab dalam 

pembelajarannya siswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi dalam 

suatu kelompok. 
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e) Dengan adanya pertanyaan model kuis akan dapat meningkatkan 

semangat anak untuk menjawab pertanyaan yang diajukan. 

f) Dapat mengetahui kemampuan siswa dalam menyerap materi ajar, 

sebab guru memberikan pertanyaan kepada seluruh siswa, dan sebelum 

kesimpulan diambil guru terlebih dahulu melakukan evaluasi 

pembelajaran.22 

Sedangkan yang menjadi kekurangan model pembelajaran ini, yaitu: 

a) Tidak mudah bagi guru dalam menentukan kelompok yang hiterogen. 

b) Karena kelompok ini bersifat hiterogen, maka adanya ketidak cocokan 

diantara siswa dalam satu kelompok, sebab siswa yang lemah merasa 

minder ketika digabungkan dengan siswa yang kuat. Atau adanya siswa 

yang merasa tidak pas, jika ia digabungkan dengan yang dianggapnya 

bertentangan dengannya. 

c) Dalam diskusi adakalanya hanya dikerjakan oleh beberapa siswa saja, 

sementara yang lainnya hanya sekedar pelengkap saja. 

d) Dalam evaluasi seringkali siswa mencontek dari temannya sehingga 

tidak murni berdasarkan kemampuannya sendiri. 

D. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan kajian teori diatas disusunlah kerangka pikir sebagai berikut. 

Selama ini guru menguasai materi mata pelajaran Matematika dengan baik tetapi 

belum menerapkan model pembelajaran yang bervariasi sehingga berpengaruh 

pada keterampilan dan pemahaman terhadap Aljabar yang mempengaruhi hasil 

 
       22 Istarani. 2015. 58 Model Pembelajaran Inovatif.Medan: Media Persada, h. 20-21 
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belajar siswa. Keaktifan siswa juga kurang karena kegiatan belajar pada materi 

Aljabar lebih menekankan pada hafalan tanpa ada tindak lanjut ketingkat 

pemahaman dan ketrampilan siswa.  

Ketepatan dalam pemilihan model pembelajaran merupakan alternatif yang 

baik untuk merubah pembelajaran yang membosankan menjadi sesuatu yang 

diminati oleh siswa, sehingga siswa lebih antusias dalam mengikuti 

pembelajaran. Begitu juga dalam pembelajaran pada materi Aljabar, dibutuhkan 

suatu model pembelajaran yang tepat sehingga dapat membantu siswa 

mengembangkan pengetahuan yang telah diperoleh. Dalam hal ini, model 

pembelajaran yang tepat adalah model pembelajaran kooperatif tipe Student 

Team Achievement Division (STAD). Model pembelajaran tersebut merupakan 

model pembelajaran dimana siswa ditempatkan pada kelompok-kelompok. 

Keberhasilan kelompok ditentukan oleh skor perkembangan setiap anggota 

kelompok sehingga akan terjalin kerjasama yang baik didalam kelompok 

tersebut. 

 Tahapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement 

Division (STAD) meliputi tujuh tahap, yaitu: persiapan pembelajaran, penyajian 

materi, kegiatan belajar kelompok, pemeriksaan terhadap hasil kelompok, siswa 

mengerjakan soal-soal tes secara individual, pemeriksaan hasil tes, dan 

penghargaan kelompok. Melalui model pembelajaran koperatif tipe Student 

Team Achievement Division (STAD) maka siswa dapat meyelesaikan soal-soal 

Aljabar karena masing-masing kelompok berdiskusi mengenai kesulitan 

pemahaman terhadap materi, bekerjasama mendapatkan penghargaan tertinggi 
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serta saling memotivasi tiap anggota kelompok. Berdasarkan landasan tori yang 

telah diuraikan sebelumnya, penulis menggambarkan kerangka berfikir dalam 

skema dibawah ini: 

 

Gambar . 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian 

Hasil belajar siswa dapat meningkat khususnya dalam pembelajaran 

Matematika pada materi Aljabar. Skema kerangka berfikir diatas dapat 

dideskrmatematikaikan sebagai berikut: 

1. Kondisi awal: guru belum menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

(STAD) dalam pembelajaran Matematika pada materi Aljabar. 

2. Agar pemahaman dan hasil belajar meningkat, maka penulis melakukan 

sebuah tindakan, yaitu denga menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe (STAD) dalam proses pembelajaran Matematika pada materi Aljabar. 

3. Dari siklus I-II melalui model pembelajaran kooperatif tipe (STAD), 

diharapkan pemahaman dan 



26 

 
 

4. Kondisi Akhir: diduga melalui model pembelajaran tipe (STAD) dalam 

pembelajaran matematika dapat meningkatkan hasil belajar siswa terutama 

pada materi Aljabar. 

E. Materi Aljabar  

1. Aljabar (algebra) adalah cabang matematika yang mempelajari struktur, 

hubungan dan kuantum. Untuk mempelajari hal-hal ini dengan aljabar 

digunakan simbol (biasanya bentuk huruf) untuk merepresentasikan bilangan 

secara umum sebagai sarana penyederhanaan dan alat bentuk memecahkan 

masalah. 

Contohnya: 

X mewakili bilangan yang diketahui dan y bilangan yang ingin diketahui. 

Sehingga bila ahmad mempunyai x buku dan kemudian anto mempunyai 3 

buku lebih banyaki ndari ahmad, maka dalam aljabar, buku anto dapat ditulis 

sebagai 𝑦 = 𝑥 + 3. 

2. Bentuk Aljabar adalah suatu bentuk matematika yang dalam penyajiannya 

memuat huruf-huruf untuk mewakili bilangan yang belum diketahui. Bentuk 

aljabar dapat dimanfaatkan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal-hal yang tidak diketahui seperti banyaknya bahan bakar 

minyak yang dibutuhkan sebuah bis dalam tiap minggu, jarak yang ditempuh 

dalam waktu tertentu, atau banyaknya makanan ternak yang dibutuhkan 

dalam 3 hari, dapat dicari dengan menggunakan aljabar. 

Contoh bentuk aljabar yang lain seperti : 

2𝑥, −3𝑝, 4𝑦 + 5,2𝑥 − 3𝑥 + 7, (𝑥 + 1)(𝑥 − 5), dan −5𝑥(𝑥 − 1)(2𝑥 + 3)  
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Huruf-huruf x, p, dan y pada bentuk aljabar tersebut disebut variabel. 

Selanjutnya, pada suatu bentuk aljabar terdapat unsur-unsur aljabar, meliputi 

variabel, konstanta, faktor, suku sejenis, dan suku tak sejenis. 

3. Unsur-Unsur Aljabar dalam Aljabar Agar kalian lebih jelas mengenai unsur-

unsur pada bentuk aljabar, pelajarilah uraian berikut. Perhatikan bentuk 

aljabar  5𝑥 + 3𝑦 + 8𝑥 − 6𝑦 + 9 

1) Variable  

Variabel adalah lambang pengganti suatu bilangan yang belum diketahui 

nilainya dengan jelas. Variabel disebut juga peubah, variabel biasanya 

dilambangkan dengan huruf kecil a, b, c, ..., z.  

contoh : 5𝑥 + 3𝑦 + 8𝑥 − 6𝑦 + 9, huruf x dan y disebut variable.  

2) Koefisien 

Koefisien adalah bilangan atau angka yang diikuti dengan suatu variable.  

Contoh : 5𝑥 + 3𝑦 + 8𝑥 − 6𝑦 + 9, koefisien x adalah 6 dan 8. Koefisien y 

adalah 3 dan -6.  

3) Konstanta 

Konstanta adalah suku dari suatu bentuk aljabar yang berupa bilangan dan 

tidak memuat variable. 

Contoh : 5𝑥 + 3𝑦 + 8𝑥 − 6𝑦 + 9, suku 9 merupakan konstanta 

4) Faktor 

Faktor adalah bilangan yang membagi habis suatu bilangan lain atau suatu 

hasil kali. 

Contoh : 
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5𝑥 = 5. 𝑥 , maka faktor perkalian dari 5x adalah 5 dan x, −6𝑦 = −6. 𝑦 , 

maka -6 dan y disebut factor perkalian. 

5) Suku sejenis dan suku tak sejenis  

Suku adalah variabel beserta koefisiennya atau konstanta pada bentuk 

aljabar yang dipisahkan oleh operasi jumlah atau selisih. Suku sejenis 

adalah suku yang memiliki variabel dan pangkat dari masing-masing 

variabel yang sama. 

Contoh : 

Suku sejenis pada 5𝑥 + 3𝑦 + 8𝑥 − 6𝑦 + 9, adalah 5x dan 8x, 3y dan -6y 

Suku tak sejenis adalah suku yang memiliki variabel dan pangkat dari 

masing-masing variabel yang tidak sama.  

Contoh :  

Suku tak sejenis pada5𝑥 + 3𝑦 + 8𝑥 − 6𝑦 + 9, adalah 5𝑥 dan 3𝑦, 5𝑥 dan 

−6𝑦, 5𝑥, dan 9,3𝑦 dan 8𝑥, 3𝑦 dan 9, 8𝑥 dan −6𝑦, 8𝑥 dan 9, −6𝑦 dan 9. 

4. Operasi hitung bentuk aljabar  

1) Penjumlahan dan pengurungan bentuk aljabar 

Pada bentuk aljabar, operasi penjumlahan dan pengurangan hanya dapat 

dilakukan pada suku-suku yang sejenis. Jumlahkan atau kurangkan 

koefisien pada suku-suku yang sejenis. 

Contoh: 

2𝑥 + 3𝑥 + (2 + 3)𝑥 

 3𝑦 +
1

2
𝑦 = (3 +

1

2
) 𝑦 

 4𝑝3 − 7𝑝3 = (4 − 7)𝑝3 
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4𝑚 −
1

2
𝑚 = (4 −

1

2
) 𝑚 

 10𝑥2 − 6𝑥2 = (10 − 6)𝑥2 

2) Perkalian suatu konstanta dengan bentuk aljabar 

 Perlu kalian ingat kembali bahwa pada perkalian bilangan bulat berlaku 

sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan, yaitu a x (b + c) = (a x b) 

+ (a x c) dan sifat distributif perkalian terhadap pengurangan, yaitu a x (b 

– c) = (a x b) – (a x c), untuk setiap bilangan bulat a, b, dan c. Sifat ini juga 

berlaku pada perkalian bentuk aljabar.  

Contoh: 

 Sebuah perusahaan akan memberi paket lebaran pada setiap karyawan 

yang terdiri dari 1 kaleng biskuit, 2 botol sirup, dan 10 bungkus mi instan, 

jika perusahaan itu mempunyai 100 karyawan maka perusahaan tersebut 

harus menyediakan 100 paket lebaran (100 × 1) kaleng biskuit, 

(100 × 2) botol sirop, dan (100 × 10)  bungkus mi instan. Jika x = kaleng 

biskuit, y = botol sirop, dan z = bungkus mi instan. 

Maka situasi ini dapat di tulis :   

100𝑥 + 100 × 2𝑦 + 100 × 10𝑧 atau100𝑥(𝑥 + 2𝑦 + 10𝑧). 

Jadi, pada himpunan bulat berlaku sifat distributif perkalihan terhadap 

penjumlahan, yaitu 𝑎 × (𝑏 + 𝑐) = (𝑎 × 𝑏) + (𝑎 × 𝑐) dan sifat distributif 

perkalian terhadap pengurangan, yaitu 𝑎 × (𝑏 − 𝑐) = (𝑎 × 𝑏) − (𝑎 × 𝑐). 

Sifat ini akan di pakai untuk menyelesaikan perkalian suatu konstanta 

dengan bentuk aljabar suku dua. 

3) Perkalian dan pembagian dua bentuk aljabar  
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Untuk melakukan operasi perkalian dan pembagian dua bentuk Aljabar, 

kita dapat memanfaatkan sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan 

sebagaimana perkalian suatu konstanta dengan bentuk Aljabar. Selain itu 

𝑎: 𝑏 = 𝑐 sama artinya dengan 𝑎 = 𝑏 × 𝑐. 

Contoh: 

Tuliskan perkalian berikut dengan bentuk jumlah dan selisih. 

a. 4𝑦(2 + 3𝑦) =? 

𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏: 

4𝑦(2𝑥 + 3𝑦) = (4𝑦 × 2𝑥) + (4𝑦 × 3𝑦) 

= 8𝑥𝑦 + 122 

b. 𝑥(𝑥2 − 𝑥 + 1) =? 

Jawab: 

𝑥(𝑥2 − 𝑥 + 1) = (𝑥 × 𝑥2) − (𝑥 × 𝑥) + (𝑥 × 𝑥) 

= 𝑥3 − (−𝑥2) + 𝑥 

= 𝑥3 + 𝑥2 + 𝑥 

F. Penulisan Relevan 

1. Penulisan Sri Anita dengan judul “Meningkatkan Kreativitas dan Hasil 

Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Di Kelas 

XI SMA Karya Pembangunan Delitua T.A 2015-2016”. Pada penulisan ini 

terlihat hasil belajar matematika siswa sebelum penerapan model 

pembelajaran kooperatif Tipe STAD memperoleh nilai rata-rata 60,59. 

Sedangkan hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran 

tersebut, nilai ratarata hasil belajar siswa 74,22. Itu berarti terlihat dari nilai 
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rata-rata hasil belajar matematika siswa yaitu 74,22 > 60,59. Persamaan yaitu 

menerapkan model pembelajaran STAD dalam penulisan. Perbedaannya dari 

tempat lokasi dan tempat kelas penulis yang berbeda dan juga materi yang 

digunakan.23 

2. Penulisan Supriatin dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Pada Materi Persegi 

Empat Kelas VII SMP Swasta Kavri Talun Kenas Kecamatan STM Hilir T.A 

2014/2015”. Pada penulisan ini terlihat hasil belajar matematika siswa 

sebelum penerapan model pembelajaran kooperatif Tipe STAD diperoleh 

tingkat penguasaan siswa perkelas 41%. Pada tes I di siklus I tingkat 

penguasaan siswa perkelas 61,04%. Untuk tes II siklus II tingkat penguasaan 

siswa perkelas 77,05%. Persamaan Penulisan: Dalam penulisan ini juga 

menerapkan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif Tipe  STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa.24 

3. Ida Rohmati dalam penelitian yang berjudul “Penerapan Model Kooperatif 

Learning Tipe STAD (Student Team Achievement Division) untuk 

Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam Pada Siswa Kelas VIII SMP N 3 Batanghari Kabupaten Lampung 

Timur Tahun Ajaran 2013/2014”. Model pembelajaran tersebut dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI. 

 
23 Sri Anita. Meningkatkan Kreativitas dan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe (STAD) Di Kelas XI SMA Karya Pembangunan Delitua T.A 2015-2016. 
24 Supriatin. Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

(STAD) Pada Materi Persegi Empat Kelas VII SMP Swasta Kavri Talun Kenas Kecamatan STM 

Hilir T.A 2014/2015. 
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Terbukti dengan peningkatan aktivitas belajar siswa pada siklus I sebesar 

63,59% dan pada siklus II sebesar 83,59%. Begitu pula dengan hasil belajar 

siswa mengalami peningkatan pada siklus I sebesar 64% dan siklus II sebesar 

84%. Persamaan penelitian ini terletak pada variabel terikat yaitu hasil belajar 

siswa, sedangkan perbedaannya terletak pada mata pelajaran, kelas dan lokasi 

penelitian.25 

 
       25 Ida Rohmati .Penerapan Model Kooperatif Learning Tipe STAD (Student Team Achievement 

Division) untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pada Siswa Kelas VIII SMP N 3 Batanghari Kabupaten Lampung Timur Tahun Ajaran 2013/2014. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan metode penelitian 

yang digunakan untuk mengetahui pengaruh suatu perlakuan terhadap 

variabel lain dalam kondisi yang terkendali. Jenis eksperimen yang digunakan 

adalah quasi eksperimen dengan desain posttest only control group design, 

yaitu desain yang melibatkan dua kelompok, satu sebagai kelas eksperimen 

dan satu lagi sebagai kelas kontrol, tanpa dilakukan pretest terlebih dahulu. 

Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik di dua kelas, dengan 

kelas pertama sebagai kelas eksperimen yang mendapatkan perlakuan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, dan kelas kedua 

sebagai kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. 

2. Desain Penelitian 

       Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Posttest only 

control design, yaitu pengontrolan secara acak dengan tes hanya diakhir 

perlakuan. 

       Kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD, sedangkan kelas kontrol menggunakan 

metode ceramah. Selanjutnya diberikan tes akhir setelah kedua objek diberikan 

perlakuan. 
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B. Devinisi Operasional Variabel 

       Dua macam variabel dalam penelitian yaitu variabel bebas atau 

(independent variabel) dan variabel terikat (dependent variabel). 

1. Variabel bebas yaitu variabel yang menyebabkan timbulnya gejala. Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah pembelajaran kooperatif 

tipe STAD. 

2. Variabel terikat yaitu variabel yang cenderung mendapat pengaruh. Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah hasil belajar. 

       Secara operasional variabel Pembelajaran Kooperatif tipe STAD (X) 

didefinisikan sebagai model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Sedangkan 

variabel hasil belajar (Y) didefinisikan sebagai penilaian hasil yang sudah 

dicapai oleh setiap siswa berupa penguasaan, kemampuan, keterampilan yang 

diperoleh sebagai akibat usaha kegiatan belajar dan dinilai dalam periode 

tertentu. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

       Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.26 Dalam penelitian ini 

populasi yang penulis ambil adalah siswa kelas VII MTs Al Muhsin Kota 

Metro. 

  

 
       26 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2007). 
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2. Sampel 

       Yang menjadi sampel Penelitian dalam penelitian ini adalah 27 siswa 

kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan 27 siswa kelas VII B sebagai kelas 

kontrol. MTs Al Muhsin Kota Metro. pembelajaran matematika dengan 

menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Team 

Achievement Division) dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

aljabar. 

D. Teknik Pengumpulan data 

Instrument pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Tes 

       Tes adalah teknik penilaian yang bisa digunakan untuk mengukur 

kemampuan dalam pencapaian suatu komptensi tertentu.Tes diberikan 

kepada peserta didik pada akhir tahap tindakan, tepatnya setelah pemberian 

tindakan.”27 

Tes kemampuan digunakn untuk mengukur peningkatan hasil belajar 

siswa setelah mengikuti pembelajaran matematika dengan model 

pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Team Achievement Division). 

2. Observasi 

       Observasi merupakan pengamatan secara langsung terhadap proses 

pembelajaran yang berlangsung di kelas. Observasi dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana aktifitas peserta didik pada saat pembelajaran 

 
       27 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), hlm. 193. 
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berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe 

STAD ( Student Team Achievement Division). Peneliti bertindak sebagai guru 

dibantu oleh guru bidang studi matematika sebagai observer mengamati 

proses pembelajaran, termasuk peserta didik dan guru. 

3. Wawancara 

      Teknik wawancara oleh peneliti digunakan untuk mewawancarai guru 

sebagai mitra kerja dalam melaksanakan penelitian, termasuk menanyakan 

keadaan peserta didik, hasil belajar peserta didik, serta metode yang 

diterapkan dalam pembelajaran matematika. Selain itu, wawancara dilakukan 

dengan cara bertanya kepada guru dan siswa mengenai pelaksanaan 

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

( Student Team Achievement Division). 

E. Instrumen Penelitian 

       Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati.  

1. Lembar Tes  

       Tes yang akan diberikan berupa soal Posttest. Soal Posttest diberikan 

untuk mendapatkan data hasil belajar siswa setelah melakukan proses 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran STAD. Posttest ini 

berupa tes tertulis dengan menggunakan materi statistika yang diberikan sesuai 

dengan indikator. Tes yang digunakan berbentuk essay sebanyak 4 soal. 
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2. Lembar Validasi Ahli 

       Lembar validasi ahli digunakan sebagai penilaian kelayakan instrumen 

soal yang akan digunakan. Lembar validasi ini dibuat melalui tahap bimbingan 

guru mata pelajaran matematika sebagai ahli materi untuk memperoleh 

instrumen yang valid. Instrumen validasi ahli ini dilakukan pada tahap uji coba 

tahap awal dan instrumen tes yang akan digunakan. 

Tabel 3.1 Data Validasi Ahli Materi 

Aspek No Skor Validasi 

Kesesuaian dengan materi 1 5 

2 5 

3 5 

4 4 

5 4 

Kelengkapan unsur lainnya 6 4 

7 4 

8 4 

Jumlah 35 

Perhitungan: 

Jumlah yang diperoleh : 35 

Butir Instrumen : 8 

Rata ratas kor  

 

          

Berdasarkan hasil perhitungan data validasi ahli materi pada tabel 

3.1  jumlah skor validasi mendapatkan hasil total 35 skor validasi. Sehingga 

untuk menentukan kategori valid dan tidak valid menggunakan tabel 

berikut: 
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Tabel 3.2 Skor Validasi Ahli Materi 

Rata-Rata Skor Jawaban Kategori 

3,25 ≤ 4 Sangat Valid 

2,5 ≤ 3,25 Valid 

1,75 ≤ 2,25 Kurang Valid 

1 < 1,75 Tidak Valid 

Tabel 3.3 Hasil Validasi Ahli Materi 

Aspek No Skor Validasi 

Kesesuaian 

dengan materi 

1 5 

2 5 

3 5 

4 4 

5 4 

Kelengkapan 

unsur lainnya 

6 4 

7 4 

8 4 

Jumlah 35 

Rata-rata 4,3 

Skor Validasi Sangat Valid 

       Berdasarkan perhitungan pada tabel 3.3 diperoleh bahwa instrument tes 

masuk dalam kategori sangat valid dan bisa digunakan dalam penelitian. 

F. Teknik Analisis Data 

Data-data yang diperoleh dari penelitian dianalisis untuk mengetahui 

kesimpulan terhadap penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD ( 

Student Team Achievement Division) dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

pada materi aljabar. Analisis data dilakukan sejak data diperoleh dari hasil 

observasi. 

G. Analisis Validitas 

1. Reliabilitasi  

Reliabilitas menyatakan sampai dimana ketepatan dari hasil 

pengukuranya dan tidak terpengaruh oleh siapa saja dan kapan saja  
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dilakukan. Untuk mengetahui tingkat reliabilitas tes digunakan rumus alpha 

sebagai berikut: 

Keterangan: 

𝑟11  = koefisien korelasi tingkat kejelasan (reliabilitas) 

𝑛  = banyaknya butiran soal 

∑ 𝜎𝑖
2  = jumlah varian tiap-tiap butir soal 

𝜎𝑡
2  = varian soal 

Untuk mencari varian dibutuhkan rumus: 

 

 

Keterangan : 

𝜎𝑖
2  = varian total 

(∑ 𝑥)2  = jumblah data yang dikuakan  

∑ 𝑥2  = jumlah kuadrat data 

𝑁  = banyak data 

Setelah didapat hasil maka dikumpulkan dengan nilai 𝑟 yaitu : 

Antara 0,80 sampai dengan 1,00  : sangat tinggi 

Antara 0,06 sampai dengan 0,80  : tinggi 

Antara 0,40 sampai dengan 0,60  : cukup 

Antara 0,20 sampai dengan 0,40  : rendah 

Antara 0,00 sampai dengan 0,20  : sangat sendah . 

𝑟11 = [
𝑛

𝑛 − 1
] [1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 ] 

𝜎𝑖
2 =

∑ 𝑥2 −
(∑ 𝑥)2

𝑁
𝑁
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2. Uji Normalitas 

       Uji normalitas merupakan salah satu uji prasyarat untuk memenuhi 

asumsi kenormalan dan analisis data. Pengujian ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah sebaran data berdistribusi normal atau tidak. Uji ini 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan langkah-langkah sebagai 

berikut. 

i. Merumuskan hipotesis 

H0= Data berdistribusi normal 

H1 = Data tidak berdistribusi normal 

ii. Menentukan nilai uji statistic 

1) Urutkan dari yang terkecil ke terbesar 

2) Menentukan proporsi kumulatif (pk)  

 

3) Menentukan skor baku (z) 

 

4) Menentukan luas kurva Zi (z-tabel) nilai z diperoleh dari Microsoft 

excel diperoleh dengan rumus =NORMDIST untuk setiap nilai Zi 

5) Menentukan nilai |Pk – Ztabel| 

6) Menentukan harga Dihitung = maks {|Pk-Ztabel|} 

iii. Menentukan nilai kritis dengan sig 0,05 atau a=5% 

iv. Menentukan kriteria pengujian hipotesis 

Untuk mengetahui normal atau tidaknya adalah jika: 
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1) Jika Dhitung ≥ Dtabel, maka H0 ditolak 

2) Jika Dhitung < Dtabel, maka H0 diterima 

       Berdasarkan perhitungan pada SPSS 22 diperoleh hasil analisis uji 

normalitas Posttest kelas eksperimen dan kontrol sebagai berikut: 

Tabel 3.4  Hasil Uji Normalitas 

 

       Berdasarkan Tabel 3.4 hasil uji normalitas nilai posttest belajar siswa 

kelas eksperimen memiliki nilai sig lebih kecil dari nilai sig 0,05. (sig.(2-

tiled) 0,033 < 0,05. Maka dapat disimpulkan data hasil belajar siswa kelas 

eksperimen berdistribusi tidak normal. Sedangkan untuk hasil uji normalitas 

posttest kelas kontrol memiliki nilai signifikansi dibawah nilai sig 0,05 

(sig.(2-tiled) 0.001 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar 

siswa kelas kontrol berdistribusi tidak normal. 

3. Uji Homogenitas 

Sebelum menguji variansi dari populasi apakah homogen, maka 

dilakukan uji homogenitas dengan rumus uji fisher dengan signifikan a= 

0,05 
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Keterangan: 

F = Varian kelompok data 

= Varian dari hasil kelompok terbesar 

 = Varian dari hasil belajar kelompok terkecil 

      Berikut ini perhitungan dan analisis data uji homogenitas data Posttest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan bantuan SPSS 22. 

Tabel 3.5 Hasil Uji Homogenitas kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

       Berdasarkan hasil analisis tabel 3.5 dapat dilihat bahwa hasil posttest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki signifikansi lebih besar dari 

0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua varian kelompok data yaitu 

kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda atau kedua data homogen. 

4. Uji Hipotesis 

        Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran terhadap hasil belajar siswa kelas sampel setelah diberi 

perlakuan yang berbeda. Berdasarkan hasil uji normalitas, data post-test 

berdistribusi tidak normal dan hipotesis yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu uji Mann-Whitney U, rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut.  
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1.  

Keterangan; 

U = Nilai Uji Mann-Whitney U 

n1 = jumlah sampel model Problem Based Learning  

n2 = jumlah sampel dengan pembelajaran konvensional 

R1 = jumlah ranking yang diberikan pada sampel jumlah n1 

R2 = jumlah ranking yang diberikan pada sampel jumlah n2 

Adapun kriteria pengujian uji Mann-Whitney U sebagai berikut: 

1) Jika taraf signifikansi > 0,05 maka H0 diterima 

2) Jika taraf signifikansi < 0,05 maka H1 diterima 

Hipotesis pengujian uji Mann Whitney U : 

1) H0 = Ada pengaruh hasil belajar siswa  

2) H1 = Tidak ada pengaruh terhadap hasil belajar siswa 

       Dalam penelitian ini peneliti menggunakan aplikasi SPSS untuk 

melakukan uji Mann-Whitney U. 

      Berdasarkan pada kolom Asymp. Sig. (2-tailed)/significance untuk uji dua sisi 

adalah 0,615 lebih dari 0,05 (0,615 > 0,05), maka H0 diterima (lampiran 10). Dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe student 

team achievement division (stad) untuk meningkatkan hasil belajar siswa MTs Al 

Muhsin Kota Metro.   
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BAB VI  

PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Amatan 

       Pengambilan data diambil setelah proses pembelajaran pada materi aljabar, 

Setelah data dari setiap variabel terkumpul selanjutnya digunakan untuk menguji 

hipotesis penelitian. Data tentang hasil belajar matematika peserta didik pada materi 

aljabar diperoleh nilai tertinggi (X eksperimen= 100), (X kontrol =92) dan nilai terendah 

(X eksperimen = 60) dan (X kontrol = 48). Kemudian ukuran tendensi sentralnya yang 

meliputi rata-rata ( 𝑋̅eksperimen = 79,5) ( 𝑋̅kontrol = 73), median (Mi eksperimen = 80), (Mi 

kontrol = 72), Modus (Mo eksperimen =84) (Mo kontrol= 68) dan ukuran variansi 

kelompok meliputi rentang (Rkontrol =44) (Reksperimen= 40) dan Simpangan baku 

(Seksperimen = 9,6290) (Skontrol=12,29875). 

B. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

       Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua sampel tersebut 

berdistribusi normal atau tidak maka dilakukan uji normalitas data amatan 

dengan menggunakan metode Liliefors. Uji normalitas dilakukan pada data 

variabel terikat hasil belajar matematika tentang materi . Uji normalitas data 

hasil belajar peserta didik dilakukan terhadap masing-masing kelompok data 

yaitu kelas eksperimen (A) kelas kontrol (B). Rangkuman hasil uji normalitas 

disajikan pada tabel berikut : 
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Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas 

No  Kelompok  Lo Ltabel Keputusan uji 

1 Eksperimen  0,1 0,159 H0 diterima 

2 Kontrol  0,0864 0,159 H0 diterima 

       

Hasil uji normalitas data yang terangkum pada tabel 4.4 diatas tampak Lo < 

Ltabel , ini berarti taraf signifikansi 5% hipotesis untuk setiap kelompok 

diterima. Dengan demikian data dari kelompok kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas 

       Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel memiliki 

karakter yang sama atau tidak. Uji homogenitas variansi dilakukan pada data 

variabel terikat yaitu hasil belajar matematika. Uji homogenitas variansi data 

penelitian ini membandingkan varians terbesar dan varians terkecil. 

       Hasil uji homogenitas dengan taraf signifikansi (5% diperoleh Ftabel = 

1,88942 dan Fhitung = 1,04269 berdasarkan hasil perhitungan tersebut terlihat 

kurang dari Fhitung ≤ Ftabel , dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa H0 

diterima atau sampel berasal dari populasi yang homogen. 

 

C. Uji Hipotesis 

       Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik statistik 

melalui uji-t. Berdasarkan perhitungan diperoleh 2,20 Dengan melihat t dan taraf 

signifikansi didapat =2,005. Melalui kriteria uji jika thitung ttabel maka H0 

diterima, ternyata thitung >ttabel yaitu 2,20 > 2,005 sehingga H0 ditolak dan H1 

diterima. Hipotesis statistik yang akan diujikan adalah sebagai berikut: 
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H0: µ1 = µ2 :  (Pengaruh hasil belajar peserta didik dengan menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD sama dengan rata-rata hasil 

belajar peserta didik dengan menggunakan metode pembelajaran 

ceramah) 

H1: µ1 = µ2 :  (Pengaruh hasil belajar peserta didik dengan menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD tidak sama dengan rata-rata 

hasil belajar peserta didik dengan menggunakan metode 

pembelajaran ceramah) 

       Perhitungan yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, 

itu artinya rata-rata hasil belajar peserta didik dengan menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD tidak sama dengan rata-rata hasil belajar 

peserta didik dengan menggunakan metode pembelajaran ceramah. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

STAD terhadap hasil belajar matematika peserta didik. Hasil belajar matematika 

kelas eksperimen diperoleh (i) sebesar 79,556 dengan varians (S2i) sebesar 92,718. 

Hasil belajar matematika peserta didik kelas kontrol diperoleh (i) = 73 dengan 

varians (S2 i) sebesar 151,3. Setelah dilakukan perhitungan dengan uji t maka 

diperoleh nilai thitung= 2,20 (lampiran 25). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

D. Pembahasan 

       Penelitian ini terdiri dari variabel bebas (X) yaitu model 

pembelajarankooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Division) serta 

variabel terikat (Y) yaitu hasil belajar matematika Pada penelitian ini, peneliti 
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mengambil dua kelas sebagai sampel yang terdiri dari satu kelas eksperimen yang 

menggunakan kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Division) yaitu 

kelas VIIA dan satu kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran dengan metode 

ceramah yaitu kelas VIIB. Materi yang diajarkan dalam penelitian ini adalah aljabar 

dan untuk mengumpulkan data-data untuk pengujian hipotesis, peneliti 

mengajarkan materi aljabar di kelas eksperimen dan kelas kontrol sebanyak 

masing-masing empat kali pertemuan, penelian ini dilakukan pada tanggal 03 

Oktober 2023 s/d 02 November 2023. Kemudian untuk tes dilakukan pada akhir 

pertemuan yaitu pertemuan kelima, dimana soal tes tersebut adalah instrumen yang 

telah di uji validitas dan reabilitasnya. 

      Data berupa nilai hasil belajar matematika peserta didik yang diperoleh dari dua 

kelas tersebut telah dilakukan perhitungan uji prasyarat uji-t tidak berkorelasi yakni 

berupa uji normalitas dan uji homogenitas. Berdasarkan perhitungan uji normalitas 

diperoleh hasil dikelas eksperimen Lo = 0,1 dan untuk taraf signifikan α = 0,05 

didapat Ltabel = 0,159. Di kelas kontrol diperoleh Lo= 0,0864 dan untuk taraf 

signifikan α = 0,05 didapat Ltabel= 0,159. Dan terlihat bahwa Lo untuk setiap 

kelompok kelas kurang dari Ltabel ( Lo < Ltabel ). Dengan demikian setiap. kelompok 

kelas eksperimen dan kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji 

prasyarat dilanjutkan dengan uji homogenitas untuk mengetahui apakah populasi 

penelitian mempunyai variansi yang sama atau tidak.  

       Berdasarkan dari hasil perhitungan yang dilakukan peneliti menunjukan bahwa 

Fhitung kurang dari Ftabel (Fhitung < Ftabel). Hal ini berarti Ho diterima dari kedua 

populasi tersebut yaitu kelas kelompok eksperimen dengan pembelajaran 
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kooperatif tipe STAD dan kelompok kontrol metode ceramah berasal dari variansi 

yang sama atau homogen. 

       Model pembelajaran kooperatif tipe STAD memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajar matematika dengan model pembelajaran 

Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division (STAD) untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa MTs Al Muhsin Kota Metro. Dari rata-rata nilai yang didapat 

pada kelas eksperimen eksperimen = 79,556 dan pada kelas kontrol didapat kontrol 

= 73 

       Dalam pembelajaran Kooperatif tipe STAD, peserta didik dikelompokkan 

secara heterogen, didalam satu kelompok yang terdiri dari (4-5orang) tercampur 

dari berbagai latar belakang (kemampuan, gender, ras dan suku). Selama 

pembelajaran guru menyajikan materi secara berkelompok, peserta didik yang 

pandai menjelaskan pada anggota lain sampai mengerti.  

       Peserta didik secara kolaboratif yang mengerjakan sesuatu secara bersama-

sama/gotong royong dalam satu tim. Dengan demikian dalam pembelajaran 

kooperatif peserta didik diberikan kesempatan untuk berkomunikasi dan 

berinteraksi sosial dengan temannya untuk mencapai tujuan pembelajaran, 

sedangkan peran guru sebagai motivator dan fasilotator aktivitas peserta 

didik,artinya dalam pembelajaran ini kegiatan aktif dengan pengetahuan yang 

dibangun oleh peserta didik dan mereka bertanggung jawab atas hasil 

pembelajarannya. 

       Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap guru 

menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat membuat 
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peserta didik lebih aktif selama proses pembelajaran, dan wawancara yang peneliti 

lakukan terhadap peserta didik menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD membuat peserta didik aktif dan tidak jenuh selama proses pembelajaran 

matematika, membuat peserta didik lebih mudah dalam memahami pelajaran dan 

dapat berpengaruh pada nilai mereka. 

       Sedangkan peserta didik pada kelas kontrol dengan metode ceramahkurang 

dapat memahami materi statistika, hal ini dikarenakan guru hanya menerangkan 

materi, siswa mencatat, dan melakukan tanya jawab setelah materi selesai 

diterangkan, sehingga menyebabkan siswa cenderung pasif dan tidak memiliki 

banyak kesempatan untuk mengkomunikasikan ide mereka dan pada akhirnya 

siswa hanya menghafal materi yang diberikan oleh guru sehingga peserta didik 

kesulitan menyelesaikan soal aljabar matematika. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji-t diperoleh nilai thitung 

= 2,20 dan ttabel = 2,005 pada taraf signifikansi 5%. Karena thitung > ttabel, 

maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar matematika 

siswa MTs Al Muhsin Kota Metro. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan dengan memperhatikan kelemahan 

penelitian, saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan mengenai 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan memperluas variabel 

atau subjek penelitian, agar diperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

dan dapat diaplikasikan dalam konteks pembelajaran yang lebih luas. 

2. Bagi Siswa, penerapan model STAD dapat dimanfaatkan sebagai sarana 

untuk meningkatkan keterlibatan aktif, semangat belajar, serta 

kemampuan bekerja sama dalam kelompok, khususnya saat memahami 

materi pelajaran yang bersifat konseptual seperti matematika. 

3. Bagi Guru, disarankan untuk mempertimbangkan penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD sebagai alternatif metode 

pembelajaran yang mampu menciptakan suasana belajar yang lebih 
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interaktif, kolaboratif, dan berorientasi pada peningkatan hasil belajar 

siswa. 

4. Bagi Pihak Sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 

dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif dan efektif 

guna meningkatkan mutu pendidikan, terutama pada mata pelajaran yang 

menuntut pemahaman konsep melalui kerja sama antar siswa. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

LKS (LEMBAR KERJA SISWA)  

 

 

 

  

 

Huruf- huruf dalam aljabar digunakan sebagai pengganti angka. Bentuk aljabar 

sering melibatkan angka ( disebut konstanta ), huruf ( disebut variabel ), dan operasi 

hitung. Hal ini penting untuk kita ketahui dan mengerti agar penulisan singkat 

dalam aljabar dapat kita gunakan untuk menyelesaikan masalah sehingga lebih 

mudah dipahami. Sebagai contoh : 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

A. Pengertian Faktor Perkalian 

Bentuk aljabar 2𝑎 = 2 x 𝑎, maka 3a memiliki faktor-faktor, yaitu 2 dan a. 

Faktor 2 disebut faktor angka atau  faktor numerik. Faktor ini sering 

disebut juga koefisein dari a. Faktor a disebut faktor huruf atau faktor 

alfabetik. Agar lebih mengerti perhatikan contoh-contoh berikut. 

 

 

2𝑎 berarti 2 x 𝑎 atau ( 𝑎 + 𝑎 ) 

𝑎

2
 berarti 𝑎 ∶ 2 atau 

1

2
 dari 𝑎 

2𝑎𝑏 berarti 2 x  𝑎 x 𝑏 atau (𝑎𝑏 + 𝑎𝑏) 

𝑎(−𝑏) berarti 𝑎 x (−𝑏) atau − 𝑎𝑏 

(2𝑎)2 berarti 2𝑎 x 2𝑎 atau 2 x 𝑎 x 2 x 𝑎 atau 22 x 𝑎2 

𝑎
1
3

  berarti √𝑎
3

 

𝑎2 − 1

2
 berarti (𝑎 x 𝑎 − 1) ∶ 2 

 

2. FAKTOR PERKALIAN, KOEFISIEN, KONSTANTA, SUKU DAN SUKU SEJENIS 

1.  PENGERTIAN BENTUK ALJABAR 

Variabel adalah suatu besaran matematika 

yang nilainya dapat berubah ( tidak 

konstan ). 
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   2 → faktor numerik 

 

2𝑎2𝑏 = 2 x 𝑎 x 𝑎 x 𝑏                               𝑎2 → faktor huruf 

   𝑏 → faktor huruf 
 

Jadi, faktor dari 2𝑎2𝑏 adalah 2, 𝑎2, dan b. Pada 𝑎2, bilangan 2 di sebut 

pangkat atau eksponen. 

 

B. Pengertian Suku dan Suku Sejenis 

Perhatikan bentuk-bentuk aljabar 2a, 3a + 6b, dan 3q – 2r – s.  Bentuk-

bentuk tersebut berturut-turut disebut suku tunggal, suku dua dan suku tiga. 

Pemberian nama ini bersesuaian dengan banyak suku bentuk-bentuk aljabar 

tersebut. Bentuk aljabar 4x + 3a + 6x mempunyai suku-suku 4x, 3a, dan 6x. 

Suku-suku 4x dan 6x memuat variabel yang sama, yaitu x. Suku-suku 

tersebut diberi nama suku-suku sejenis, sedangkan 4x dan 3a disebut suku-

suku tidak sejenis. 

Perhatikan bentuk-bentuk aljabar berikut ini ! 

a. a  dan 5b  adalah suku-suku sejenis, karena: 

  a = 1 x a a  merupakan faktor huruf  

5b = 5 x b persekutuan dari b dan 5b 

b. 4a + 7b + 7 + 2a + 6b + 2 + 12ab 

Bentuk aljabar ini memiliki suku-suku sejenis : 

4a  dan 2a  

7b dan 6b 

7 dan 2 

 

 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

b. 4 − 3𝑏 + 4𝑎 + 6𝑏 = 4 − 3𝑏 + 6𝑏 + 4𝑎 

   Suku sejenis 

 

Contoh 1: 

Dengan menggunakan sifat-sifat penjumlaha, susunlah bentuk-bentuk aljabar ini 

agar suku-suku sejenisnya berdekatan. 

a. 2𝑎3 + 𝑎2𝑏 − 5𝑎3 + 3𝑎2𝑏 + 2𝑎𝑏 − 𝑎𝑏   b.   4 − 3𝑏 + 4𝑎 + 6𝑏 

Jawab : 

a. 2𝑎3 + 𝑎2𝑏 − 5𝑎3 + 3𝑎2𝑏 + 2𝑎𝑏 − 𝑎𝑏 = 2𝑎3 − 5𝑎3 + 𝑎2𝑏 + 3𝑎2𝑏 + 2𝑎𝑏 − 𝑎𝑏 

 
   Suku sejenis suku sejenis suku sejenis 
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C. Pengertian Koefisien dan Konstanta 

Perhatikan bentuk aljabar 3𝑎4 + 6𝑎3 + 5𝑎2 + 7𝑎 + 8. Bilangan-bilangan 

3, 6, 5, 7 dan 8 disebut koefisien dari bentuk aljabar. Dalam hal ini dapat 

diterangkan sebagai berikut: 

        3𝑎4 mempunyai koefisien 3   7𝑎 mempunyai 

koefisien 7 

        6𝑎3 mempunyai koefisien 6      8 merupakan 

konstanta 

        5𝑎2 mempunyai koefisien 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

Penentuan KPK dan FPB bentuk aljabar suku tunggal tidak perlu mencari 

himpunan kelipatan ataupun himpunan faktornya. Karena bentuk aljabar 

merupakan bentuk faktor perkalian. Hal ini menandakan bahwa penentuan KPK 

dan FPB bentuk  aljabar suku tunggal akan lebih mudah dilakukan dengan cara 

pemfaktoran (faktorisasi). Telah kita pelajari bahwa KPK dan FPB dengan 

pemfaktoran dapat dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut : 

KPK merupakan hasil perkalian dari faktor yang berbeda dan berpangkat 

tertinggi. 

FPB merupakan hasil perkalian dari faktor yang sama dan berpangkat terendah. 

 

 

 

 

 

 

 

3.   KPK DAN FPB BENTUK ALJABAR SUKU TUNGGAL 

Contoh 2: 

Tentukan koefisien dari 9𝑥2 − 3𝑥 + 1 

Jawab : 

9𝑥2 − 3𝑥 + 1 diubah menjadi 9𝑥2 + (−3)𝑥 + 1. 

Jadi, koefisien dari 9𝑥2 − 3𝑥 + 1 adalah 9, -3 dan 1. 

 ada 
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1. Tuliskanlah faktor-faktor dari. 

a. 5𝑥 

a. 2𝑥𝑦𝑧 

b.  −2(3𝑥)2 

c. 15𝑎𝑏        skor 20 

2. Sederhanakan bentuk aljabar ini 

a. 𝑎 + 𝑎 

b. 
1

5
 dari 𝑏 

c. −5 x 𝑎 x 𝑏 

d. 3𝑝 x 3𝑝x 3p 

e. 4a x a x a        skor 25 

3. Tentukan koefisien dari a 

a. 2𝑎 

b. −𝑎 

c. 4𝑎 + 1 

d. 7 + 6𝑎 + 𝑎2    skor 20 

4. Diketahui bentuk aljabar 6𝑥 + 3𝑦 − 12 

a. Manakah suku pertama dan kedua? tuliskan koefisien dari x 

dan y. 

b. Manakah konstanta ?     skor 10 

Contoh 3: 

Tentukan KPK dan FPB dari: 

a. 2a dan 3a  c.  9p2q dan 24pq2 

b. 8x dan 36x2  d. 3p2 , 10pq dan 15pq2 

Jawab : 

a. 2a = 2 . a  (simbol . menyatakan perkalian ) 

3a = 3 . a 

KPK dari 2a dan 3a = 2 . 3 . a = 6a 

FPB dari 2a dan 3a = a 

 

b. 8x = 23   KPK dari 8x dan 36x2 = 22 . 32 . x2 = 36x2 

36x2 = 22 . 32 . x2  FPB dari 8x dan 36x2 = 22 . x = 4x 

 

c. 9p2q = 32 . p2 . q2 KPK dari 9p2q dan 24pq2 = 23 . 32 . p2 . q2 = 72 p2 q2 

24pq2 = 23 . 3 . p . q2 FPB dari 9p2q dan 24pq2 = 3 . p . q = 3pq 

 
d. 3p2 = 3 . p2  KPK dari 3p2, 10pq dan 15pq2 = 2 . 3 . 5 . p2 . q2 

10pq = 2 . 5 . p . q               = 30 p2 q2 
15pq2 = 3 . 5 . p . q2 FPB dari 3p2, 10pq dan 15pq2 = p 
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5. Sebutkan suku-suku sejenis dari bentuk-bentuk aljabar berikut ini. 

a. 5p2 + 7q + 3p + 4q + 9 

b. 6a3 –  4a2 + 7a – 2a3 + 6a – 7    skor 10 

6. Tentukan KPK dan FPB dari : 

a. 3 dan 7a 

b. 16ax dan 3x2 

c. 2𝑡2𝑠3dan 6𝑡𝑠2    skor 15 

Jawab  

1. Bentuk aljabar operasi  

a. 5𝑥 = 5 × 𝑥, dengan factor-faktornya adalah 5 dan 𝑥 

b. 2𝑥𝑦𝑧 = 2 × 𝑥 × 𝑦 × 𝑧, dengan faktor-faktornya adalah 2, 𝑥, 𝑦 

dan 𝑥 

c. −2(3𝑥)2 = −2 × 32 × 𝑥2, dengan faktor-faktornya adalah 

−2, 32 dan 𝑥2 

d. 15𝑎𝑏 = 15 × 𝑎 × 𝑏, dengan faktor-faktornya adalah 15, 𝑎 dan 

𝑏 

2. Bentuk sederhana aljabar 

a. 2𝑎 

b. 
𝑏

5
 

c. −5𝑎𝑏 

d. 3𝑝3 

e. 4𝑎3 

3. Koefisien 

a. 2𝑎 adalah 2 

b. −𝑎 adalah 0 

c. 4𝑎 + 1 menjadi koefisien dari 4𝑎 + 1 adalah 4 dan 1 

d. 7 − 6𝑎 + 𝑎2 diubah menjadi 7 + (−6𝑎) + 𝑎2. 

Jadi, koefisien dari 7 − 6𝑎 + 𝑎2 adalah 7, dan −6. 

4. Suku sejenis aljabar  

a. 5p2 + 7q + 3p + 4q + 9 

= 5𝑝2 + 3𝑝 + (7𝑞 + 4𝑞) + 9  

= 5𝑝2 + 3𝑝 + 11𝑞 + 9  

b. 6a3 –  4a2 + 7a – 2a3 + 6a – 7 

= (6𝑎3 − 2𝑎3) − 4𝑎2 + (7𝑎 + 6𝑎) − 7  

= 4𝑎3 − 4𝑎2 + 13𝑎 − 7  

5. Diketahui 6x + 3y – 12 

a.  Suku pertama 6x dan suku kedua 3y, koefisien x adalah 

6x dan koefisien y adalah 3y 

b. Konstanta adalah −12 
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6. Kpk dan FPB dari  

a. 3 dan 7a 

3 = 3  

7𝑎 = 7. 𝑎  

KPK = dari 3 dan 7a = 3.7. 𝑎 = 21𝑎 

FPB dari 3 dan 7a = 𝑎 

b. 16ax dan 3x2 
 16𝑎𝑥 = 42. 𝑎. 𝑥 

3𝑥2 = 3. 𝑥2  

KPK dari 18ax dan 3x2= 42. 𝑥2 = 16𝑥2  

FPB dari 18ax dan 3x2 = 3. 𝑎 = 3𝑎 

c. 2𝑡2𝑠3dan 6𝑡𝑠2 

2𝑡2𝑠3 = 2. 𝑡2. 𝑠3  

6𝑡𝑠2 = 6. 𝑡. 𝑠2  

KPK dari 2𝑡2𝑠3dan 6𝑡𝑠2 = 2 . 3 . 𝑡2𝑠3 = 6𝑡2𝑠3 

FPB dari 2𝑡2𝑠3dan 6𝑡𝑠2 = 2 . 𝑡 = 2𝑡 
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Lampiran 2 

Lembar Instrumen Soal Tes 

Latian soal  

 

1. Tuliskanlah faktor-faktor dari bentuk aljabar dibawah ini! 

d. 5𝑥 

e. 2𝑥𝑦𝑧 

f.  −2(3𝑥)2 

g. 15𝑎𝑏         skor 20 

2. Sederhanakan bentuk aljabar dibawah ini! 

f. 𝑎 + 𝑎 

g. 
1

5
 dari 𝑏 

h. −5 x 𝑎 x 𝑏 

i. 3𝑝 x 3𝑝x 3p 

j. 4a x a x a        skor 25 

3. Tentukan koefisien dari a! 

e. 2𝑎 

f. −𝑎 

g. 4𝑎 + 1 

h. 7 + 6𝑎 + 𝑎2    skor 20 

4. Diketahui bentuk aljabar 6𝑥 + 3𝑦 − 12. 

c. Manakah suku pertama dan kedua? tuliskan koefisien dari x dan y. 

d. Manakah konstanta ?      skor 10 

5. Sebutkan suku-suku sejenis dari bentuk-bentuk aljabar berikut ini. 

c. 5p2 + 7q + 3p + 4q + 9 

d. 6a3 –  4a2 + 7a – 2a3 + 6a – 7    skor 10 

6. Tentukan KPK dan FPB bentuk albajar dibawah ini! 

d. 3 dan 7a 

e. 16ax dan 3x2 

f. 2𝑡2𝑠3dan 6𝑡𝑠2    skor 15 

Kunci jawaban sirkel 1  

1. Bentuk aljabar operasi  

e. 5𝑥 = 5 × 𝑥, dengan factor-faktornya adalah 5 dan 𝑥 

f. 2𝑥𝑦𝑧 = 2 × 𝑥 × 𝑦 × 𝑧, dengan faktor-faktornya adalah 2, 𝑥, 𝑦 dan 𝑥 

g. −2(3𝑥)2 = −2 × 32 × 𝑥2, dengan faktor-faktornya adalah −2, 32 dan 𝑥2 

h. 15𝑎𝑏 = 15 × 𝑎 × 𝑏, dengan faktor-faktornya adalah 15, 𝑎 dan 𝑏 

2. Bentuk sederhana aljabar 

f. 2𝑎 

g. 
𝑏

5
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h. −5𝑎𝑏 

i. 3𝑝3 

j. 4𝑎3 

3. Koefisien 

e. 2𝑎 adalah 2 

f. −𝑎 adalah 0 

g. 4𝑎 + 1 menjadi koefisien dari 4𝑎 + 1 adalah 4 dan 1 

h. 7 − 6𝑎 + 𝑎2 diubah menjadi 7 + (−6𝑎) + 𝑎2. 

Jadi, koefisien dari 7 − 6𝑎 + 𝑎2 adalah 7, dan −6. 

4. Suku sejenis aljabar  

c. 5p2 + 7q + 3p + 4q + 9 

= 5𝑝2 + 3𝑝 + (7𝑞 + 4𝑞) + 9  

= 5𝑝2 + 3𝑝 + 11𝑞 + 9  

d. 6a3 –  4a2 + 7a – 2a3 + 6a – 7 

= (6𝑎3 − 2𝑎3) − 4𝑎2 + (7𝑎 + 6𝑎) − 7  

= 4𝑎3 − 4𝑎2 + 13𝑎 − 7  

5. Diketahui 6x + 3y – 12 

c.  Suku pertama 6x dan suku kedua 3y, koefisien x adalah 6x dan 

koefisien y adalah 3y 

d. Konstanta adalah −12 

6. Kpk dan FPB dari  

d. 3 dan 7a 

3 = 3  

7𝑎 = 7. 𝑎  

KPK = dari 3 dan 7a = 3.7. 𝑎 = 21𝑎 

FPB dari 3 dan 7a = 𝑎 

e. 16ax dan 3x2 
 16𝑎𝑥 = 42. 𝑎. 𝑥 

3𝑥2 = 3. 𝑥2  

KPK dari 18ax dan 3x2= 42. 𝑥2 = 16𝑥2  

FPB dari 18ax dan 3x2 = 3. 𝑎 = 3𝑎 

f. 2𝑡2𝑠3dan 6𝑡𝑠2 

2𝑡2𝑠3 = 2. 𝑡2. 𝑠3  

6𝑡𝑠2 = 6. 𝑡. 𝑠2  

KPK dari 2𝑡2𝑠3dan 6𝑡𝑠2 = 2 . 3 . 𝑡2𝑠3 = 6𝑡2𝑠3 

FPB dari 2𝑡2𝑠3dan 6𝑡𝑠2 = 2 . 𝑡 = 2𝑡 
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Lampiran 3  

Kelas experiment  

Sirkel 1 

No Nama (Inisial) Nilai 

1 A.S. 68 

2 A.G. 70 

3 A.W.S. 75 

4 A.F. 80 

5 A.K. 86 

6 A.A.R. 84 

7 A.D.P. 50 

8 A.M. 70 

9 A.N.N. 76 

10 B.G.A. 62 

11 D.F. 60 

12 F.N.A. 78 

13 M.A.E. 82 

14 M.A.F. 65 

15 M.B.P. 82 

16 M.D.M. 78 

17 M.D.I. 84 

18 M.F.A.D. 82 

19 M.F.J.A.G. 74 

20 M.F.A. 58 

21 M.H.D. 84 

22 R.D.Z. 78 

23 R.D. 80 

24 T.R. 72 

25 T.A.S. 68 

26 Z.W. 85 

27 Z.Z. 77 
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Kelas experiment  

Sirkel 2 

No Nama (Inisial) Nilai 

1 A.S. 68 

2 A.G. 70 

3 A.W.S. 75 

4 A.F. 80 

5 A.K. 86 

6 A.A.R. 84 

7 A.D.P. 50 

8 A.M. 70 

9 A.N.N. 76 

10 B.G.A. 62 

11 D.F. 60 

12 F.N.A. 78 

13 M.A.E. 82 

14 M.A.F. 65 

15 M.B.P. 82 

16 M.D.M. 78 

17 M.D.I. 84 

18 M.F.A.D. 82 

19 M.F.J.A.G. 74 

20 M.F.A. 58 

21 M.H.D. 84 

22 R.D.Z. 78 

23 R.D. 80 

24 T.R. 72 

25 T.A.S. 68 

26 Z.W. 85 

27 Z.Z. 77 
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Kelas control 

Sirkel 1 

No Nama (Inisial) Nilai 

1 A.S. 68 

2 A.G. 70 

3 A.W.S. 75 

4 A.F. 80 

5 A.K. 86 

6 A.A.R. 84 

7 A.D.P. 50 

8 A.M. 70 

9 A.N.N. 76 

10 B.G.A. 62 

11 D.F. 60 

12 F.N.A. 78 

13 M.A.E. 82 

14 M.A.F. 65 

15 M.B.P. 82 

16 M.D.M. 78 

17 M.D.I. 84 

18 M.F.A.D. 82 

19 M.F.J.A.G. 74 

20 M.F.A. 58 

21 M.H.D. 84 

22 R.D.Z. 78 

23 R.D. 80 

24 T.R. 72 

25 T.A.S. 68 

26 Z.W. 85 

27 Z.Z. 77 
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Kelas control 

Sirkel 2 

No Nama (Inisial) Nilai 

1 A.A.R. 54 

2 A.R.K. 62 

3 B.K. 70 

4 D.D.Y. 52 

5 E.H.A.B. 68 

6 F.R.A. 68 

7 F.A. 44 

8 F.R. 48 

9 F.R.A. 68 

10 F.R.K. 24 

11 F.R. 72 

12 F.U.A.F. 78 

13 F.A.A. 77 

14 H.H.D. 56 

15 I.M.H. 45 

16 I.A.A. 68 

17 K.V.R. 60 

18 K.M.R. 60 

19 M.Y.P. 68 

20 M.P.P.A. 56 

21 M.A. 50 

22 R.A.P. 72 

23 R.R.D. 52 

24 R.I.K. 64 

25 S.R.R. 66 

26 T.N.A. 62 

27 W.A. 70 
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